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Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana ketentuan  

pertanggungjawaban pidananya menurut UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak yang ditinjau melalui sudut pandang hukum pidana Islam, 

sehingga dapat diketahui adakah kesesuaian di dalam UU SPPA dengan ketentuan 

dalam hukum pidana islam.   

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan dengan menggunakan 

pendekatan yuridis normatif, yaitu dimulai dengan menganalisa KUHP pasal 47, UU 

No. 11 Tahun 2011 tentang sistem peradilan anak, dan putusan pengadilan negeri 

gunung sitoli No.8/PID/B/2013/PN-GS, lalu dikaji dari fiqh jinayah melalui dalil-

dalil al-Qur‟an dan Ḥadiṡ. Dan dianalisis dengan metode deskriptif analitis yaitu 

dengan cara memberi gambaran pada suatu obyek penelitian untuk akhirnya ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum.  

Hasil penelitian ini adalah : (1) batas usia pertanggungjawaban anak dalam 

UU No. 11 Tahun 2012 adalah anak yang telah berumur 12-18 tahun, tidak sesuai 

dengan ketentuan dalam hukum Islam, sebab pembatasan usia anak dalam hukum 

islam bersifat lebih luas, yaitu diukur dengan kriteria balig dan mukallaf, serta 

batasan usia 15 tahun yang ditetapkan oleh sebagian besar ulama‟; (2) untuk 

pertanggungjawaban pidana anak, UU No. 11 Tahun 2012 telah sesuai dengan 

ketentuan dalam hukum pidana Islam yang menerapkan hukuman yang berupa 

pendidikan, pengajaran dan pengawasan bagi anak di bawah umur dan penerapan 

hukuman pidana bagi anak di atas usia 15 tahun.  

Anak yang melakukan suatu tindak pidana tidak dapat dihukum mati seperti 

yang dijelaskan dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 Tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak. Salah satu Putusan di Gunungsitoli, tersangka Yusman 

Telaumbanua dijatuhi Pasal 340 KUHP dengan ancaman hukuman mati oleh Majelis 

Hakim karena perbuatannya yang melakukan pembunuhan berencana yang dilakukan 

secara bersama-sama. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis dasar 

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana mati terhadap pelaku pembunuhan 

berencana serta untuk menganalisis kesesuaian penjatuhan pidana mati oleh hakim 

dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak jo Undang-

Undang No. 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Berdasarkan 

analisis terhadap bahan hukum yang diperoleh Yusman Telaumbanua tidak dapat 

dijatuhi pidana mati karena unsur-unsur yang terdapat pada Pasal 340 KUHP tidak 

terpenuhi oleh Yusman Telaumbanua selain itu ditemukan bukti lain berupa Akta 

Baptisan yang dikeluarkan oleh Gereja Bethel Indonesia No. 03/GBI-TK/II/2015 

yang menyebutkan bahwa umur Yusman Telaumbanua masih belum dewasa. 
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This thesis aims to determine how the provisions of the age limit of children 

and criminal liability according to Law No. 11 of 2012 on the Juvenile Justice 

System that reviewed through the viewpoint of Islamic criminal law, so that known is 

there in the Law No. 11 of 2012 conformity with the provisions of Islamic criminal 

law.  

This study is a review of the literature by using normative juridical approach, 

which starts with analyzing the articles in Law No. 11 of 2012, then studied from 

fiqh jinayah through the arguments of the Qur'an and Hadith. And analyzed with 

descriptive analytical method that is by giving a picture of an object of research to 

finally drawn general conclusions.  

The results of this study are: (1) The child's age limit liability in Law No. 11 

of 2012 is a child who has aged 12-18 years, not in accordance with the provisions of 

Islamic law, for children age restrictions in Islamic law are broader, which is 

measured by the criteria of age and mukallaf, as well as an age limit of 15 years set 

by majority ulama '; (2) for criminal responsibility of children, Law No. 11 of 2012 

has been in accordance with the provisions of Islamic criminal law that applies 

penalties in the form of education, teaching and supervision for minors and the 

application of criminal penalties for children over the age of 15 years.  

Children who committed a criminal act can not be executed as described in 

Law No. 11 Year 2012 on Child Criminal Justice System. One verdict in 

Gunungsitoli, the suspect Yusman Telaumbanua was sentenced Article 340 of the 

Criminal Code, under penalty of death by the judges because his actions were 

premeditated murder carried out jointly. The purpose of writing this article is to 

analyze the basic consideration in the judge impose the death penalty against 

perpetrators of murder as well as to analyze the appropriateness of sentences to death 

by the judge by Law No. 3 of 1997 on Juvenile Court jo Law No. 11 Year 2012 on 

Child Criminal Justice System. Based on the analysis of material obtained Yusman 

Telaumbanua law can not be sentenced to death for the elements contained in Article 

340 of the Criminal Code are not met by Yusman Telaumbanua than that found other 

evidence in the form of deed of baptism issued by Bethel Church Indonesia No. 03 / 

GBI-TK / II / 2015 which states that the age Yusman Telaumbanua still immature. 
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